BAB IV
TELAAH KEPUSTAKAAN TENTANG DAKWAH ISLAMIYAH

DAN PERKAWINAN DALAM TSLAM

A. pengertian pakwah

Tgtilah keagamaab y ang paling populer di
kalangan Kita gaat inid adalah istilah dakwah. akan
tetapi Yyany sering terjadi istilah disempitartikan
oleh kebanyakan orang sehinyga dakwah identik dengan
pengajian, khutbah dan arti-arti sempit lainnya. Oleh
karena itu istilah dakwah perlu dipertegas
pengertiannya.

pitinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari
palasa Avab wdatwah™ | bJC) )y dari kata *da'a”
{ \_:7 ). yad'a | \)c J;._) yandg perarti
panggilan, ajakan, seruat.

Dengjat Jakwah pengertian spperti diatas, dapat

dijumpai dalam ayat-ayat Al-our' an antara lain @
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Artinya : wyusuf berkata o Wahai Tuhunhu, penjdra

1ehili aku suk i dari pada memenuhi ajakan

mey el padaku. " (Yusuf : a13).
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Art inva 3 "a1lalh  menyeri (manusia) ke Darussalam
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(surga) ™. (Yunus = a5y . (M. ALl Azis, 1991
: 1),

aedangkan menurut prof. H. Arifin M.Ed.
“N.akwih meengandung ALt sebagal suatu kegilatan ajakan
baik, dalam bentulk lisan, tuligan, t ingkah l1aku dan
gebagainya yand ailakukan secara gadar dan berencana
dalam usaha memy ugaruhi orang lain baik secara
individual, manpun secara Lelompok agar cupava timbul
dalam dirinya guatu peugnrtian, kesadaran, sikap
ppnghaydtan, serta pengamJ1mn terhadap ajaran agama
sebagal message vang disampaikan kepadanya dengan
tanpa adanye ool —unstil paksaan. Dengan demikian
enetgl Jdakwakhi wladaly 3 ey letak pada ajakan, dorongan
{mn!i\uAi) vang atle o gl Liwbingan terhadap orang
lain amtuk e o ina ajaran agama dengan penuh
Vosdada an  dari Beanguigdt prribadinya sendiri, bukan
st el Loaspae til dapejals Jridi Aotaeal atau o Juru peneratig.

(F . Ry iFinm, 19939 3 6G) -
vdapun dalwal: dataw Tslam ialah mengajak umat
mais ia  Aendg h 1l mah helid jaksanaah untuk mengikuti

va (Hawmzah va'qub, 1981 ¢

y
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petun juk 11lah Jdan RosnlN

13 ).

Poppgertisn Aalcweahy otk horsifat pembinaan
adalah sudata o 1 iHmPU"JHMHLdU, melestarikan dan
penyempitrinokan gl AT pgar mercka tetap

Tiert Linan, ket y1lah  OWT dengan men jalankan
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gyari'atNya gehingya mereka men jadi manusia yang
hidup bahagia (i dunia daun ai akherat. sedangkan
pengertian Jdakwaly yang bersifat pengembangan adalah
mendga jak manusta yany pelum heriman kepada Allah SWT
Agar mentaati gyari'al Tglam supaya nantinya dapat
hidup bahagla dan sejahtera ai dunia dan akherat.
(Asmuni gyukir, 19873 : 20).

Dengan demikian dakwah dapat diartikan
mengajak menyeru untuk me lakukan kebajikan dan
mencegah Lemungkaratl, mernbali umat dari suatu gituasi
kepada situasi yang Tl yany lebih balilk dalam segala
hidandg, pereal isasihan ajaral Tglam dalam rangka
pembangunan mantsia segtulinya.

aebhaga Lmais =i eman A1 tah dalam gurat Ali-Imran

ayat @ ]Qa L ) ﬂ}} P 0’ :\;J 2 7im
L’J../'” . J"‘q" "‘"’Js ‘i’)\"’
cf”t)) r{j"LJ'J./)\""ML";u dei,o’ \L

wr

Artinya @ “Dan hendaklah ada diantara kamu
asegolongall, umal yang menyeru kepada

kol jikan, menyeti kepada yanyg ma:ruf dan
mencvegah dar i yung punkar | ¢ merekalah
orang-orang yat beruntung® . (Depag RI.
1981 : 7]
Nnari bebeiapd i'l'r"lliJ&"H'T"er! dakwah di atas. maka

dapallal ditarik tiga unsul polok pem_.jer't,ian dakwah
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Telam vaitu @

1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari
cesenrang kepada orang lain.

9. Penyvampalian ajaran  Islam terscebul dapat berupa
amar ma'ruf {ajakan kepada kebaikan)  dan nahi
munkar {mencegah segala bentuk kemaksiatan) .

Usaha tersebul dilakukan dengan tujuan

s

terbentuknya snatu individu atau masyarakat vyang
taat dan mehgamalkan sopenuhnya seluruh ajaran
Iglam.
Dengan dewikian Jotwah adalah segala bentuk
akbivitan Py dtp bal ajaran Talaw kepada orang lain

nlungqtyT;rrhfuyli capra yang hijaksana untuk terviptanya

BERE Y dan aanyalr akat  yang menghayalid dan
pengamea 1lian ajatan Tadan Aalo st lapangahn

kebidupan. (Mol N] i Aziz, 1991 @ 2- 3) .

Jadi dakwuh Tolamiyah dapat penulis rumuskan
artalab suatu prooo. asaha vy wng tidaek pernah mengenal
henti selama buwi man ith Aidiami manusia dengan aneka
ragain problemal lhanya gelama 1tu pulalah proses

dakwah mutlak dil Pkt .

Tujuan Dakwah
Apabila  akan meny Lupulkan arti dan makna
dakwalh  Qdarid gt fer Lot tujuan savarail umuim dakwali,

Qapal 1ah Aigimpull an dalawm tiga pokok, ialah 3



ie

1. Daliwah ditujulan kepadi aeluruh umat manusia pada
LUy < dan kepada umal Talam khususnyd. agar
penyembab Allali, tidak mwnsyarikatkanNya dengan

sesuatu dan {idalk akan menyembah Tuhan-selain dari

Allab.

2. Dakwah ditujukan kepada orang yang bersedia
mener ima Islaw gebagal agamanya, mepurnikan
kevakinannya lianya pmengalui Allah sebagail

TuhanNye membersihkan jiwanya dari penyakit nifak
dan selalu WL jddga amal  perbuatan agar tidak
bertentangal dengan ajuian agama yang dianutnya.
3, Dakwah ditujukan Jrepada seluruh penduduk pumi ini
autulk  merubail sistom pumurintahan zalim, Yang
dipimpin uwlrh  orand salim  yang hanya perbuat
Lernsakan ol permil an bumi, memn indahkan
Lepemnimpinan Laik secard { coril is manpun praktis
dari Langab gieyeka ke tangan umal yand beriman
hepada Allah dan  hopatla hari akhir . serta

menialankan A jaran acmanye dengan ‘baik, gserta

t 1dak berlaku sombouyg. (Abul A'la Al Maududi, 1982

S

pari p.uq~|!1dn Aan tujuan dakwah diatas, maka
jelasluh bahwa dukwah it bertuajuan untuk mengajak
o lnrth nmat ant ek beriman Lepada Allah dengan jalan

menjalankan @jatdd agamanya dengan baik, dalam arti

fidak bertentanyas dengan syari’al Islam.
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Untuk lebih memuds hikan dalam pencanalisaan make,
lengkel cglznjudnyas a<an penulis wathias tentang studi teori=-

tisnys perkew nan delam Telam, yaitu @

Co penrert ien, Tujuan dan Faedah perkewinen

1. Pengertian Perkawinan

Parkawinan nernpakan agad dengan upscara ijab gabul
gantara calon suemi dan ieteri untik hidup bersama sebagal
sustu pertalian suci ( ancral),untuk menghalalkan hubungan

kelamin santsara pria dan wanits dengan tujusan membentuk

[N

keluarga dalam memakmurkan bumi Allah  yang luas in
Dengan perkawinan terpeliharalah kehormatan, keturunan,
kesehatan jasmani dan rohani, Jjelasnya silsilah keturunan
gseseorang . (Rgd.M.Leter, 1985 : 7 f 7

perkawinan Yyang Aalsm istilab Al-Qur en di sebut
dengan kalimat “nikah” memberaikan suata pengertian bahwa
hukum 1itu sebagai salah satu cara Allahlsebagai jalan bagi
manusis untuk nelanjutkan generasi demi kelestariannya
dalam kehidupan getelah nasing-masing pihak vang
herpasangan S1iap me laksanakan tugas dan perananﬁya dalam
mewujudkan tujuan akhir aebuah perkawinan. (Sayyid
gahiqg, 1987:9)

Pernikshan adalah suatu perjanjian antuk mensyahkan

hubungan kelamin dan untuk nelanjutkan keturunan. (A.
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Verkawinan dolam [=lan qdatlal suatu Agsd atan
[;ﬂl\iéﬂlj lan nnlara e ang faki- laki dun  peremphail nntuk
menglinlalkan hintosisg an ke losmin sntara kedus bhelah pihak
dengan suka pela dan kere laan kedua e lah pihak merupakan
suaty kebahagiaan hidup bherkeluarga tang diliputi rassa
kasil: sayang dan hketrentaman (sakinah) denagn cara-cara
yvang diridhol Alial swh ( Balan Pembinaan Pilaksans Perkaw:
inan (Fy) St b, 1997 3 L

Duri bebrapu PO pgertian o iutus, dapat diambil
kesimpulan bra hiw o pwrkuwinan adalnl sustn  Agad arntara
seolang pria dJdengshn geolang wer b b nituk menghalalkan
hubnngan hiuingi5~psiknlugjs, Adengsn rasa cints kasih
gayeng, rassa Langgung jawab, guna membentuk kelusrgsa

bahagis dan sejahbers fhaik didunis naupnn i akhirat.

B. ‘fujuan Perkawinan
Didalam Al-@Qur an tujuan pnrkawinan dijelashkan

sebagal berikot, gegnai Flvman Allah swl
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“Dan dianbLara Panda Lanla ke-kussan-Nya, kelak dia

menciptakan antukmn istervi igreri Jari Jenismnn gendinri

Sipaya Kaml coerele g dan merasa g ram kupudnnyﬂ..hulnh

Jadikan Nys Aiantbarsmn rass haoih dan sayang. Sesunggubuya
rass  yang dewmikian it benar, henoc terdapat tanda Fanda

bagi kaum yang berfikir. (Depsg KT, 1984 : 644)
Dari it Al-GQur an menivlaskan spa yvang menjodi

tninan perksvinsn gt Culkinah  (Lenang, tentram)

Moswarlilah (cinia lsnbergairaiy, ab Bahmah (kRasih  Sasyahs

sai U menyantani .

Rumah btanggs sakinah ialah suatud rumah tangga yand

pendhuninyw merass Al delanoya cquert b ikan dslam mewujad

kan ramuh anpgda gakinsh diperluakun O tmta yaitu gebagsl

maus yvang telwh dinrsikan Bagd 14 leter sbhb
1. Tata Hobungsan Neks
F y s
Firman Allsh suabt o ku -\ p - G \A T L ot s
AT e . [ A L] s . ik '
( Fif Y w;ﬁ‘) 7'"{‘“”‘;17%“ H)”LJg Yilta
rs - P

“Pihisst  hidnp pwanusis it Jdensgn cinta syahwat (seks)

Lerhadap peErempasn’ (ATE Tmron:i4)

o Taia Anak ‘ \ s ® l\ e\ R..#
) & <, - Fd
(  FECRL S PR y g lanz= 3azadV oo ;L-—Jbl 3
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Voo AT lubt beridash osko ok oyt i b ih” (As Shataut
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4. Tata Ekonomi Rumah Tangga
Laki- laki sebagai kepala rumah tanggs sdalah penaggung

jawab utama dalam memberi nafksh rumah tanggsa
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"”Henduklah orang yang manpu memberi nafkah menurul
kemampuannya . Dan orang yang yang disempitkan rizkinysa
(tidsk mampil) hendaklah memberi natkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memberi seorang
(sekedar) apa vang telah dia berikan kepadanya

(sesecrang)’ . (Ath. Thalag : 7)

4. Tata Rias

Firman Allah
/

L_u,_,h ﬂ_,

-
P ///p// /I;\/Q/
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"gehaik-baik isteri jalah apabila dipandang menyenanghkan
hatimu, taat apabila di perintah (yang tidak bertentangan
dengan syariat Tslam), dsn genantissa menjaga kehormatan
dirinya serts menisga harts benda spabita engkan  tidak

barada diramah’ . ( HR, Thabrani 3

B
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5. Tata Ruand
pumah kediaman agal {etap menarik, penghuninya betah di
rumah, dia menerlukan purhariau dan rasa estetika,
menuntut pengalawal dan kemahiran. geni menenpatkan
peralatan rumah tangga, pengaturan hiasan dinding, tata
warna di ruang tidur, ruangd vamu dan ruang makan gsangat
mampenqarnhi suasana rumab tangda.

6. Tata Pekaranygan
orang yand arif seugaja men jadikan rumab tangganya
Ny ameal, menarik dan mouyunnuqknn. Bukan saja
penghuninya y alg vamah, balk hati, shalih dan berbudi,
ruangall yumahnya dengan hiasan dan tata warna serta
letak alat perkakas pamah yatiy rapi dan taeratbur, tetapi
pekarangannya pun bersih dihiasi dengal taman Yyang
ditumbulid hebetrapd pohos hias dan bunga. |
Pekarangan Y«¢nd indah, bersib membnat 1 ingkungan rumah

.

tangga sedgar dan menye jukkan.

7. Tata Busana

Fivman All al

o
e A . Pt el
Sy i, RT3
oo
“waltad mak Adam ! conunggulny kami telah menurunkan

antukmy  pakaian yahd dapatl menutupi aurat-auratmu dan

unt uk perhiasan” . (31-Araf : a6) .



W Tata Masakan

Wirmesn Allab
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"Ha MArNIE 15 makanlah dari apa Yvang sl ol bumd o yang
hatlxl  dan balk dan Jangan koamn poeicd s iutd fanpksh-langkah

getsn, kareny sesungguhnys setsn ibo gisnh yang nyats’”

(A lagarab o LBE)

9. Tata [hadah

Firman Allabh \
> g P ¥ — et
0 e 0 9 o - 3 T
5 9 \ e - 5 v ¥ . N ooy
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y ¥ ) ;
1 i e N f ] 2 - ¥
v oy NSy 5t 1308 2
( [ ] Y4 5 . Vo \ e 9\ 9 Y kls \ ‘: 31 \ (;-- : tjl“‘
= ~Z y

“ramah tanggs yang diizinkan oleh Allah nntuk ditempatkan
padu tempat yang tinggi dasn mulia, dan disitu namanys
selslu disebut (dengan) hertashih dan lahmid pagl dan
petang (penghiuninya bersalat ksrens Allah)”. (An-Nur 36)

( Depsg ETI, 198L4: 550 )

=1 Muwaddah berarti hal- fim L waltg wenbanghkitlkan kemausn,
wen imbulkan kehendak untnk wmemadn keoihsayang, menguidang

autuk bercnmba rayn, skhirobya wemacdn lati dan Jiwa.
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Firman Allah, Al Baqoroh 187
| P v 58 AT | b g B
: v G 2 vy, - N
1 AN O o« i P ) \ g - \\ } kAB ‘5P
( b D\,'/ ‘ﬂ-'- ) s ’ 3 r ..)‘J ;J'/\ [-. ’ "ij s ( )JJ ' /‘N_J -)
"Perempuan-peremnpuan (isteri-isteri) ibarat pakaian bagimu
dan kamu (para guami) 1barst pokaian bagi mereka (para

isteri). (Depag RI : 45)

= Rahmah berarti rasa saling menyantuni antara suami
isteri dijalin oleh kasih saysng yangbartolak bukan lagi
dari ketarikan hemontokan jasmani dan cinta birahi melulu,
melainkan oleh ikatan batin dsn Langgung jawab, belaian
kasih dan ikrar, “kata dabulu ditepati, kats kemudian kats

dicari". (Bgd. M Leter, 188%&% - 400

¢ . Faedah Perkawinan

Perkawinan mengandung beberaps faedah antara lain
;emperoleh anak, menghancurkan svahwabt yang tidak baik,
mengatur rumah tangga, mengembangkan jenis manusia serta
untik berjusng denagn Jiwa dun ragas dalam memimpin  kaum
wanits. (Bgd. M Leter, 1985 : 43)

Lebih lanjut beliau mengut ip pendapat Al Ghozaly

bahwa fasdah perkawinan imlah

- Untuk Memperoleh Anak
Yaitn agar berlangsung terus jenis manusia dalam

nersmsikan bumi Allah gekaligns polaniut keturunsn, untuk
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nencari  kecintasn Rasulual lah saw. wencari keberkatan doa
anak vang shalah cesadabh orang taanys meninggal, pencari
syalsst dengan kemahiran anak diwsktu karier apabila

cisnak meninggsl cebelum crang buanys meninggsal .

Menghancurkan gyahwat. yang Eidak batk
Yaitu membentengi diri dari godann sstan, menghilangkan
kerinduan, mnampu mennlak godaan hawa nafsu, memelihara

kemslusn dari berbuat maksiatbt .

Menghilangkan kegelisalian
Ysitu memberi kelenanagan Jiwa, menjinakkan  hati denagn
duduk bersams, saling dapat pondang memandang dengan

bersenda guran.

Meringankan beban dan meningkathasan daya juang
Yaitn mengosonghkan hati dari uriasso camah tanggs, berjuang
dengan segenap Jiwa dan welalihnys Jdengan memel ihara hak-

hak keluargs, sabar, tuabah, g£iab dan bertanggung Jawab .

(Bad. M Leter, 1985 : 43 44)
B. cyarat den Kulun Perkewinan

& Sighad (Akasd) Ijsb gabul

Pernikahan atsau perkawinan diaswali dengsn sdanya
ijah-ijab islah pernyataan dari eslon pengantin  perempuan
yang Jiwakili 5lleh wali. Hakekat ijab adalah suatu

pernyabtaan o i PPE e sie-bagai kehendak un tuk
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meng thatkan dirt dengsn seorandg  lalil inki sebagal griaml
sal. Jedangrkan gqabnl grislsh pernyatauh pener inaar dari
calon pengantin lski-laki atau ijab calon pengantin
perempuan.

Agad tersebut bersifat oucl sebagai pernystasan

bahws perjaniian itn didasssrksa #tus lundasan agama. Da lamn

lglam  Lelah diletapkan sspel aspek yang berkaitan  dengsn

Agaid pernikahan tersebnh dengan gedala wkibstnys yaitn

. Unra-oars mengadakan aqacd mee bopu b aqad nikah rukun
(ikah atan syrat sysrubays.

by, Uava cara penutusannys aad ingya  telah ditetaphkan
seperti i I.ha Llak, fasakh, Wisyuz, syigaq dan
aehagainys

© Ak ibhat adanys ikatans/aqgad ita Lokl laki dan perempual
(snami-isteri) punya hak dan hewsliban masing-masing.

(Sudarsono, 1991 ¢ 48-49)

. Wals

Walil adalah pihak yony wen jadi orang yang
membear than 130 ber langsuangnys Al Miksh antara laki- laki
dan porempiaie, Wali nikaly hanys Aitetapkan bagl pihak
perenpiat (Sudsrsono 18991 ¢ S

Perwalian dalam perkawinan adaluh suatu  kekussaan
atau wewenang oyar i atus  segolonagn manusia, yang

Ailimpshkan kepoda orang yang Semnpirng, harena kekurangsan



tertentu pads orng Vv

BAS

ang dikuaasai itu, demi kemaslahatannya

sendiri. (Muhsmmad Jawad Mughniyah, 1996 @ 345)

.

Adapun syarat-syarakb wnli sebagal berikut
[¢)lam : syaral ini berdasarkan Nash ALl-Qur an, sirat
Ali ITwmron 28, yaitu
“  Janganlah orang-orang mi min mengambil orang-orang
kafir menjsdi wali, dengsan neninggalkan orang-orang
mu min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah
ia dari perbolongan Aliah, kecnsli kharena
(siasat ) )mewel ithars seguaslbn yang ditakati dari mereksa
(Dan  Allah memperingatkan kamt Lertiadap diri (sikss)
Nya . Dan hanya Atlah kembali(mu?). (Depag RI, 1984 : 80)
Baligh
Berakal
Merdeks
Laki-laki
Adil
Tiduk sedang ikram/umroh (Sadarsono 1991 : 50)

Syarat tersebut berlalu baik wali mujbir, wali

nasab wmaupun wali halrim.

3.

<

Adspun urutsn-uratsn wali ialah
Ayah
Kakewk (aysh dari ayah)
Camdars laki laki ysng sehkandung

caudars laki laki seaysh



97

5. Keponskan laki laki dari saudsra laki-laki sekandung

£ . Keponakan laki-laki dari saudaro 1ski-laki seayah

7. Ansk laki laki pamsh. ( Abedu b Futah Idris, Abu Ahmadi
109 @ 208)

Ditenagh~tengah pmasyarakat biasanya ada Naib,
vaitu Orang yang bertugas ghan dapal mewakili kedua calon
pengantin jaki-laki dan perempuan atau mewakili salah
seorang dari kednanys dalam pernikshan. Hal tersebut

berdasar sabda Nabi saw

L
: s DU Al A “y e 2 AN
Ly i3 oY > T ) f) 9 e m\,cw%w/)“b\*\"’\aa»h

o

\
2 9 )‘7|)

"

(e SO

“Pemerintah ( hakim) menjadi wall puda orang vang tidak
mempunyai wali." (H.R. Asy-Syafi i, Abu dawuh dan Tbnu

Hiban s (Abdul Fatah ldris, Abn Abhmadi 19 ¢ 208)

e Dus Orang Saksi

guksi termasuk salah satu dari rukun pernikahan,
dengan beberapa gyarat yang harus dipenuhi secara komula-
Eif yaitu Paligh, Perakal, Merde ks, Lakl laki, Islam,
Adil, Adil, Hendengar dan melihastl, Mongert i masksud  Ljiab-
gabil, Kuat Ingatannysa, RPeraklaq baik, Tidak sedang menjs-
di wali. (Sudarsono 1991 : 52)
Apsbila Agad N ikah telsh dilaokakan ceunsi dengan rukun dan
syarat syaratnyu, maks bimbullah skibstl, hukum yang berupa

hak dan kewaliban dulam kehidnpan bersuami isteri, baik



g8

SeCal i bimnl  balik sban bersamna S00s. Dan salsh  satno
disntora  halk it sdalah hak istesvri yang harus dipenuhi
oelt gusminys, yxitu premberian mns kawin.

Mo pomwin Ol imlaly ¢ harte voug dibverikan kepaca
fretdocdiyy 0T wi o otk dakain n oot ( #lian b pose gl gt
At fa Favabe bdeio, B Ahaenlt 10t S

Gyar ok lslam mewes i bhkan kepuda asi untuk mengantorkan

premtozs 80 Gebingn o penghasrgnan Gun pemsliharsan Beinds
St A wia el s Georang Wanlba. Lopge sebaul pernysalsan
pent biian Psstoernd borhadap isbertnyn dun sebagal tanda

bshwa iis  hensr benar bemndak  mo langsungkan perkswinan
(Musbmod Sysithnt . 1994 ¢ 163G)

Fotiapiisan membozr tmas kawin beraetail dinystakan dalam Al

Gur o stapnn sannah

Firman Allah datan saral Aoy Hivs 1 i
Fp A N = ~ ;s =2 vo
2 > T ok my, B 'J’_.\ T :
T o N i i R O Vs R i ” \ %
. e e

Art inoa - Cheriksoinh mes kuwin bopaln isberi sterimu 1tu

sehragon préboer s Pt Wund coabsile hama Yhvarkan” . (Derpag Kl

Cebondno b maErn Catule Kaugnllah saw
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Art inive : "Hiwaynal vl baerassl o dap i Sabial bin Saad,
scesintpginhnys b babe datbtang hepadta, oaiial lah sew. Seorang
war b, maks 1o borksls o Ya Resuitullsh saw. aku  serahkan

denvun sesonggabnye dirviky kepsds tasn o Dan wanita terse
bat Bopdirci tams sekali, taig berdivilah secrang laki-laki
Pa loerkatas o Yo Foasuiollah ssw. kawinksnlah ia kepada saya
diksn  engkan Lidak Lkepadsnys. Maks berkatalah Rasulullah
Saw adakab enghau mempunysi cecnatn yang  yang  dapat
englan  jJadibkan mahsr untiknya 7 laki-1laki itu  berksats

Aku

alk memprinyail sesusbu Selsin scsrangku ini. Nabi saw.

berhat Jike enghaa berikan gacnnan (sebagsai mahsr)

fernt ulab enghan dadnk teups sseod, auks carilah sesuata

(yand lain Lakl laki itu wmeninwal,, says tak mendapat
apa ap oL, Ml Sl berbata sl lah walaupun  sebuah
Pt 06 Vies i Fawnd tan, 18 mencorinys Clagio, tetapi 1

il wempero el sesuatapan, maka Rasnlullah saw. berhals:

Avtnhoh enghan hictal sesnslag (ayal daei Al Qur'sn ¢ Laki
I = bt thr heer bt o Acla , =t b1y b oelaen iy eeack Lred, Seieat
O yang oo betnya . Nabid osaw beernatla o BEnghaoo, Feelah

shin dhoabbkan dendan s clengian cmshiar o Al-Quy Tan yang  kan
it o " (Al Bukbieri, bt VI : Z6;

Beerasnghat dari situa, Jelsslah Islam Lidak menyukail
oty a penetlapan mne Kawio Cwsbiar ) yang  berlebih lebihan.

Sebioge s mendlaebac kol kesao o seolal olalh perempnan merupaksan
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barsng dagangan yang harus dipasang tarif tinggi oleh
pedogung. Sebaliknya, Islam memandang bahwa suatu perniha-

han vang mirab maharnya skan dapat memberi berkah yang

besor dalam kehidupan suamld isteri.

Kebolehan tidsk menyebatksn msskswin dalam  pernikahan

Derdasar Firman Allah snral Al Huquruh 3 436

'4ul,1 = _)\ "/'”’.1// \l'/‘: '9

-
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Artinyva : foidak adas sesustuapun cmahsr  atsu doss) atas

kamt , mencersihan isleri-iskterimn  Jika kamn bercampur
dengan mereks dan sebelnn ksma menenbnkan maharnya. (Depsg
RI, 1944 : 58

Ayat tersebut menunjukksn bolehnya pernikahan tanpa
menyebutkan maskswin, seperti : seorang gadis atau Jjanda
minta kepsads walinys agsr dinikhkan tanps maskawin. Maksa
wali wmenikahksnnys tanps maskswin (saysa menikahkarnmu

dengannys tanpa maskawin).

F. Pinsip Prinsip Islam Dalam pembentukan Keluarga

Islam mencetak perkawinan dalam suastu lembaga yang
dinsmakan "janii setias yang teguh” (an mengambarkan perpa-
Auan kedusnyva dengan Firman Allsh 7 wmereka adalsh pekaian-
wu dan kawu adalal pakaisn mereka 7. Disamping itu dinya-
takun puls sebagai pangkal penyambung keturunan (anak dan

cucu . Dari perkawinan muncullsh Jdahan dan  ranting vang
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akbiroya  menbentok sako soku dan hangss untuk berkenalan
dan caling wmbhsntn daa bekeria ooms bari sinilah Limbil
nmet. yang patut diconto dan disur tainladsni yang meunggad-
Isng  Kebesarvan Jdsn keminlisa msusia  serts memperbesar

kessnpgupannys sabagal kholifah Allabh dimaka bumi.

Perhenalan
Untuk Lkepentingan perkawinsn lslam mengatur usaha
usaha yang bila diindahkan dan dipelihara baik maks sakan
weniadi  kekuatan  buagi  kelanjubun kehidupan perkawinan
tersebut. Usaha tersebut  terbssi dulam heberapa fase
(masa
1. Visuha yvang waiib dilaksanake. dmlam  masa  berfikir,
Mereita oits, bernist dan berkomsian bulat untuk kswin.

yang wajib  diperhabikon sesudah kawin dikalah

P Ugehs
Lalbtera romah tanggs didayvung.

4 ligpha yang diperhatikan diksls fer)ihat, kegoncangan dan
ehacanan rumah tanggs.
Hgssha yang kiranya akan dapst wengembalikan nafsu  dari
Lheresatan dan bertinda mome ! ihars dan menjaga
kelanjntan hubungsn, mengulusi ke lombeng anghkara murka
dar. kehancuran. (Mahmud Shaltont, 1894 157 5

Yung waii diperhalikan peroains kali sebelum mengin
juk pintn gerbang perkawinan ards ist: hendaklsh kedus bela

Fihok sudah caling mengenul. Dalam lslam dismanatkan dalam
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menilih  calon fstri (suami) yaug bersgama dan  berbudi.
bukan hanys sehkedar canbik, bansawan atan kava sematsa
msls Orsng orang vang bersguws dan berbudi  aksn  lebih
sanggup menilail  habungan perkawinuen dengan ukuran yang
tepal sehinggs dapst memenubi keperlnanya serbs memelihara

halk dan kewsjiibannya.

- Melihat gadis Sebelum Kawin

Menurut Al  Khomeini, Al Syhid Zain, Yazdi, Al
Khi"i, Allawsh Hilli, At Thusi yvang dikutib oleh sayiid
Mol Hidwi wengatakan
dengan mempertimbangkan masslah hijab dalam  Islam,
lelaki diizinkan melihat sigsdis ysug hendak dilamarnya
banps  hijab. namun izin ini hanys berlaka bagi si prias
sltan wanits untuk wmelihat pasangonnys satu kali, dan bukan
izin untuk berssma sama selamanya. Hal  tersebut  harus
dilakuakan dalam pengawasan orang tus si wanits atau

walinya. ( (Sayyid Moh. Ridwi, 14996 : 85)

- Meminang dan Pertunangan

Anjursn  bagi lalkil lski ysng skan meminsng wanita
adaiali supasys wmeneliti  lebih dahnin wanits vang sakan
dipinungnya itn, sehingga skan dapsl menjamin kelangsungan

hidup berumsab Langganva, Rasululllish berssabda
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wenita dinikahi karens empat hasl vaitn karena hartanya
atau karens keturunannys stau karons kecantikannys, stan

karena agamanys takhlagnya), tetspi hendaklah kamn memilih

karens sgamanys niscaya saksn selsmatl kedaa tanganumn . (HE .
Hui btefagqun alaih) (Abd. Aziz, 1997 - Z2)

Merurut syarist pertunangsn adslah suaty persetujua
atitara  duaa orang untuk Kawin yaug dapst dibatalkan. Hal
"Lersebut Lidask  menjadikan kedis oruang  tadi bermabrom,
mereha telap bhurns melaksanskan Lijab. (Sayyid Moh. Ridwi,

1998 : BS)

ks Sama Suka

Syariat  Islsm  tidak mencubupkan dalam membentak
keluarg dan  wembsogun rumah Fangea hanys distas dassr
rerzkunalan dan peninjauan semats . Disamping hal tersebut
diwajibkan puls sadanya saling suka sama suka antasra kedua
beluh  pihak dan itu dijadikan syarat syahnya perkawinan.
Mennrat pendapal wadzhab yang kust, bshwa perkswinan tidak
mungkin berlangsung denga semats korvidoan wali biar ayvah
sekalipun, selama kedua bela pihak stau satu pihak tidsk
setujr dengan hati dan kalbunys, kslau bukan dengan ucapan
dan lisannys. Begitu pula perkauinsn tidak pula  dapst
berlangsung  sewsts mata pendapar vall atan  wanita  yang
berviarghinban W d s brhan henrdask fale dengan persebajusn
Waltuys (hapak/ wali)y, b ya, e e g Permisyawarst an

bersawa, (Malmud Syalthout, 1994 '617



Kufi, (sepadlan)

SGysrial [«:1um inge merand gdanys sesuabun Yang
daspa . menjawln kenbuhan pergailan dan kerukunan  hidup
Fernmah  tangga, serle kemudahoo persesuala paham dan
pengertian vadtu kifush (setarst: antara suamni dengan
isbyioyva mennrut wkuran vang lazim dolam pergaulan. vebta
rutf AL lebih  diperlukan an tik istri dan ks lunarganya
dibsnding dengan kepenbtingan suam Ao kaluarganya. Jelas
bhilsn kedudukan suswi lebih rendali Jdari istri akan banyak
men tmbulkan hekecewaan karens 1atri shkan selalu  memandang

reiniali pada snaminya . (Mahmuad Syalthont, 1994  162)

W limah

ceteluh scesra  akag niksh o lesai, maka  proses
selanjontnya midslah  mengsdakan  walimah. Walimah &rhi

hiari ishinys glalah berkompul. Karena pada waktu itu berkum-
pul saami dao istri. Sedangkan dslm arli istilah herarti
khoone  tenbang  makan dalsm pestsn  perkawinan. (Syvaid
Subiig, 1886 1S s,

Walimwenh slau  apacara prezond lischan itu biasuanyn
dise lenggarakan wleh pihak laki ifahi, sebagsimana sabils
Rasul ¢ o, . ey oy G T
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Riwayut yang bersssl dari snas berkata 7 Rasululish
mengadakan walimah dengan seekor kambing untuk istri
istrinya dan zsenab. (A1 Pukhsei, ti VIL ¢ 1

Sebugian  ahli  fugoha bherpendapat bahwa hukum
mengsdakan walimah adalah sunnal, sesuai dengan keadaan
dau kemampusn dari pihak valig melaksanskan. Sabds
|

1z [ o b
Rasulnlah saw v - g W WL -

& ) "
o 12055 55 5E e RN AR S5 -
s - = A <

rigayal yang berssal dari anas, bahwa rasul bersabda
pads Abd. rabhman Lin Auf " sdsksp walimat wslsupun dangan
seckor kambing' .. (Al Bukhari, tt Vil : 31)

Adapnn mengadakan walimah itu dianurkan oleh agama,
tapi Lentuknys tidak dijelskan sviosra rinci. hal ini dapat
disrtikan bahwa mengadkan walimal bentuknya bebas asal
pelaksanaannya  tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Yang penting dalaw mengsdakan wslimah itu sesual dengan
kemampuan masing masing, jangan sampsi ada keborosan atan
kemnbadziran dan jangan yang dilarang oleh agams, misalnya
nembanggakan diri, memsmerkan kekuyuan dan sebagainys.

Masslub walimsh dapat disdakan ketika akad nikah
atun  seeadshnya biss juga ket ik hari perkawinan  atau
sesudahnys.

Hikmal,  sdanya walimah adaslab untuk  memberitalnkan

kepads oranyg bmnyak tentang sduanys perkawinsn  untuk



menamp akkan kegembiran dan untuk menyambut kedua mempelal.

Disamping ity Juga wanbtiok menunjukkan kepada

masyarakat bahwa ada Sepasang suami istri vyang telah

mendadaksn  1katan perkawinan. Dengan demikian msyarskat

menjadi saksi dan dapat melakukan pengontrolan terhadap

orang

orang vang akan menggangn kehidupan mereks.

. Wanita Yang Hsram Dinikahi

1. Larangan Kureoa Hasal

Paya Ulams Hadzhab sepakat babwu wuntiba wanita dibawah

LTh
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heram dinikahi karena hubuugnan nasab yaitu
{bu, termasuk nenek dari pihsk ayah dan pihak ibu
Aniak ansk perempuan, termasik  cucu  perempuan
dari snak laki laki atau perempuan, hingga keturunan
dibawahnys
saudars perempuan, baik saudara seayah maupun seibu
atau seaysh seibu
sandary perempuan ayah, termasnk sandars peremplar
kakek dan nenek dari pihak syash dan sehberusnys.
saudarsa  perempuan ibu, tepmosinh  ssudars perempuat
qari kakek dan nenek dari pihsk ibu dan seterusnys.
Anak snak pecemnpunan ssudara luki laki hingga ketaruo
dan dibawshnya
Anak ansk perempuan sandara perompuish hingga keturu-

can dibswshnye . (Mob Jowad Mugliniyah, 1986 ¢ 326)
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Larangan tersebut berdasarkan tirmun Allah dalam surat An

Nisa ayat 24
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" pihsrawkan atasma menikahi ibu ibuma, anak anakmu yang
perempuan, sandara ssudaramu yang perempuan, saudara

saudaramuy  yang perempuuan dari bspakmu, saudara saudaramu
yarnd perempusn  dari ibumu, sask anak perempusn dari
sawlara saudaramy  yang perempuai, anak anak perempuan
saudaramn  yang perempusn, ibu yong menvusukanmn, saudars
perempusan  yang sepersusuaan, ibu istrimu, snak Liri  yung
dalsm pemelihsrsanma dari istri vang belah kamn campuri,
jiks  kamua belom campur dengan istrimn ita, tetap i  asudah
kam (eraikan tidak mengapa kami nikahi, istri intri anak
kandargmu, dan wengnmpulkan dus porompuan yang bersaudara,
kecuali yang sudsh terjadl dimsois lampau, sesungguhnya
Allsh maha Pengampun lagl Penyayang ( Depag, 1984 : 120)
2. larangan Karena Hubungan Snsnan
5. [bu yang menyusuai

t.. saudara sesusuan
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3_ larangan Karens Hubungan Mushaharah (bessnan)
a. Tbu dari istri dan neneknye, beik karens susuan atau
nasabh
b. Anak dari Tgtri (nasab / susuan) sampai cucunys
c. Istri ayah (mertus), Istri kakek baik dari ibu
mappun dari ayah se0ars nasab atau susuan
d. Istri anak (menantu) dan anak anaknya (cucu )
4. Karena Hubungan dengan Istri
Tidak boleh beristri dengan saudara istri, baik saudara
sekanung, seayah, seibu maupun saudara sesusuan. (Abd.

Fattah Idris, Abu Ahmadi : 211-212)

4. Tinjasuan lLslam terhadap Treadisi Perkawinan di Patihen
ferdasarksn bhebersps penjelasan baik yvang
menysngkut tradisi pgrkgwiﬂgdenﬁﬂn ragam budayanga maupun
_bentuk-beatuk cezzji serte desar Jelakeanaen tradisl aaka
berikut akan dicubaﬁd}lihat gecars rilegiositas Approach
svyaluetion atau evaluasi. Sebab agama dan budaya minimal
harus dibedakan abtau pisahkanLah untuk mendapatkan
kemurnian suatu agamAa walaupun diakui bahwa budaya
didalannysa termasuk nunifestasi dari suatu agama (Islam)
yang bekenaan dengan masalah kedunisan., Secara sosiologis
agamns vang berkmbang merupakan interpretasi manusia
terhadap nilai religi  yang praktis. dedangkan secara

teclogi, semud hal harus disinari oleh roh Islam sehinggsa
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dalan setiap saktifitas dun produk hidup manousis hendaknys
cepals mala Karens pengabdian. Karens it sistem syarial
ale b sebagian peudapat diksbukse Lahwa ada yang umom dan
adn  yang khusus o dan gda yang tLidak bisa bisa diruba
(pukolk) dan st yang perlo dicesunikan  dengsn kondisi
zaman  dan  waktu, Barang kalil itu yang dimaksud dengann
masalah praktis aplikatif. (Nasrudin Razak, 1989 : 243)

hal diatss menuniukkan bhahws dalam nilai Islam ada
dime:ii, dimensi  pertams adalab uilai  yang tidak bisa
diinterpretasikan oleh rasin ternusuk masalah tauhid
(ke imonany. Dan dimensi yang kedua aclslah nilai yang biss
dijabarkan oleh  akal  yaitu yangmenyangkat persoalan
persoslan ibadat.

Nilai lslam yang tidak dapat dijabarkan oleh rasio
vang menynghut antars lasin agidah dsn keyskian terutami
ke imanan terhbadap Allsh yang Kuuss sebagai sumber dan
tujna segala reslitas. Msks pertama yang perlu ditinjaun
adalah aqidah lslamiyah. hahwa dengan berbagai indikasi
tenlang Qpacara perkawinan adat Juwa sebagal mana diatas,
nawmpak ada beberapa hsl yang akan dievaluasi.

dalam upacsra itua, dikensl sdanya PpProses menjari
jodeh  dengazn menggunakan ramalsn nepton  yakni hitunga
angls  untuk mencntukan kecocoksn jodoh, pemendian dengan

dihi«s: kembaug, sessiih antuk roh rob halus, warisan i lmn
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tanpn filber, begitu pula bila dilihat 1lebih jauh bshwa

\
warisan itu merupakan cetak regenerasi dahulu vang
bersumberkan pada sjsran animesme, mitos dan pengaruh
baudaya Hinda Jaws yang bLentu gsaja Jika diikuti sebagau
susti: ibadah maks termasuk kategori bid ah dan kurafat.
dari segi laln, sepertil cekonomi misalnya hal tersebut
termusu kpemborosn dan pemberatkau baugi orang yang t.idsk
mampu .

Secara Lelogls, perla dis .yduri bahwa islam sebagal
agme hendaknys dibahami sebagi double sistem, yang oleh
Nacrudin Razak dikatakan sebagsai sislbem  kepercayasl dan
sistem persembahan kepada Allal:. Karena Allah sebagsi
kriator dan kontroller bagl alam semesta, maka konsekwensi
logisays double sistem itu adalah taith ( kepercaysaan) dan
worship (persemnbahan) merupakan tujuan manusia. Sistem
kepercayan yang ada itu harus baik dan benar sesuai dengn
petun jukNya pula yang tersebut dalam firman Nya

Q8. 45
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“ Kemndian kami jad ikan kamu berada diatas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agams) itn. maka ikutilah
gyacrintitu dan janganlab hami ikubi hawa nafsu orang orsnt

yang idak mengetabini o (Depag, 1934 @ B818)



W

[s1amn menberikan pebunink agur nmat ITslaw
mengokuelerssikonn dan farus ditungalkikan sematy mala Karenu
Allali, yang o loeb paseadin Razak tihkatakan bahwa tauhid
adalah  awal dsn akhir dari seluruh lalam baik dari aspek
rububiyah maupun aspek uluhivah. Dun 1w adalsh suatu faith
in the nnity of god, sehinggs tidalk ualah jika ditegaskan
Gleh seorang nluma bahwa llaw mene! spkan tekanannya yang
paling bhesar kepods keesaan Tuhan ¢ barteiad )

rebagaimuna Jdikstakan distus, bshwa evaluasi Islam
terhadsp  adat.  npacars perkaswinan  adal Jawa  khusuasnuys
pendekaran  teologis, maka secara teoritis  konsep  Islam
mence la nmatnya Jika berjadl penylmpangarn dslam bentuk

keyak inan. Sebab alkidah merupakan persoalan fundamental

dan osehsligus secbagsi dasar keper aysan tertinggi dan
sebagai baromeber terhadap tinggil rendahnysa nilai
kehidupso. (Hasrudin Hazak, . 1200y Sehingga oleh Hoh.
Abdut perlu pemurnian aqidah dalam  kehidupan umat
fslam. ( Hoh. Abduh, & 50Y.

Disamping evaluasi teologl (supek aqgqidah), perlu
dimensi syari ah stlsu ibadah. Bauhws pensmbaban suatu
stursn  Jdalam lslam termasuk bid ah yoang biss ity dikecan
[slam. Hampak dalam pelokosansan tpaciars perkawinan  adst
lawa tordapat beberaps hal yung Lidsa Pepdgpat. vlaril sumber
L A b o lam, ceperti cars memilibh Jodoh migelnya  yang

Ao tlam Lo lam idak diperkesankan. Foagdetahuan  sehurusnya
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Aturan yung lazimnya digsebual agana merupakan sunnab
Allsh bagi wakblugq yvang nuamauys manusis, ini  hendakny#
diliedakan  Jdengan Lhudays sebagai pecdak manusia. kRareno
perhkavinan merukana  ritual  keagamaan dan sekaligus
mengandung ansar pokok yang tidak Lerekselerasi oleh zaman
mauputi tidsk diekspansif oleli rssio, yaitu tujuan
persewbahan itu sendiri. Maka sesajil maupun hitungan angkus
yarng mengsndand mistik serts hembang  yvang menganduny
aimbool  dalas aoara pemandian meropakan  hkepercayasn  yaig
mestiitde yad Loentu gajn ditoluk depat tegas oleh [slam,
yan;, Julam Al qgur an dikategorikan sehagai perbuatan darn
kep roayan  yanig gesat dan cdosa yang iduk  dismpuni alel
Allah. (a5 . 4 1168) (Depag, 134 1By, Oleh karenu it
konsep tauhbid terformitasi “ tigda Than Slain Allah”
meripaan ketogdusan penginkaran astas Semau bentuk
kepercayasn yang sesat, slah sabu artifitiksl, kemudian
mengecualiksn  dan tundnk  kepada  staran kebenrn dalum
ment apkatn nilai nitail kebenaran

Aps gl dilakuksn  olels Al anr - an me: Lalud

pembraharuasn avtatah memussthkan segalas e rhatian dan segsala

gestio b yang  hoersitat 11ahi  dalam  kehidupan. Menri!
Gauyyrd  Gabii bahua estagbompans ol baa o tbam haniya  biksibkan

g oo gighominy cendict . balkan ¢l ksl Llan dengan aiatem

ledis1e gy nlhan e iy huad Ta pdayn (Gavyad BSubig, o 1432 .
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diikuti oleh akal pikiran yand logis guna menghindari
taklid, sebab cemuanya telah diatur dalam Tglam vyang
oleh Moh. ceyalthout dikatakan gebaglia sumber aturan
baik menyangkut hubungan dengna Allah, sesanma maupun
dengan lingkungannya. (Moh. Syalthout, 1994 : 12).

Segala produk hidup hendaknya dipersembahkan
semata-mata karena Allah, sebab jika tidak ﬁerarti dia
dekat dengan toghut dan sekaligus meruntuhkan martabat
kemanusiaannya sendiri sehingga jatuh kedalam kerusakan
dan kehinaan mental (QS. 16 : 26) . (Depad, 1984 : 407).

Jadi karena gobagian hukum yang dijadikan dasar
Jalam tradisi perkawinan pada masyarakat desa Patihan
hulan Qari Tslam, melainkan warisan leluhur (campuran
budaya Hindu dan mitos) maka Lebenaranuya t idak dapat
dipertanygung jawabkan apalagi \unujljerkniLan langsund
sendan masalah agidah  dat syari'ah Islam vang
mengandundg prinsip-in insip dandt ketuhanan. Bahwasanya
uISHr-unsul gang 1orkandung Adalam tradisi perkawinan
tersebut, tidak scmua dapal di jadikan media dakwah,
sebab  ternyata ada  unsur  yang perlu ditinggalkan
geperti kepercayaan t eyhadap makhluk halus dan segala
bentuk sesaji yang dipersembahkannya.

Adapun untuk yang Japat Jijadikan media dakwah
dalam tradisi perkawinan adalall pada tradisi pawiwahan/
pangjih dengan ijal gobul.

Didalan pawir.han/panu;ih tersebulb, terdapat
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egiatan poemberian nasehat —nasechat vang intinya
merupakan auatu harajnan agar calon mempelai perempuan,
panddi—pandai membawa diri 1i tengah-tengah kerabat
calon suaminya dan ogar genanliasa mendengart berita-
berita yany baik saja dari tempat tinggalnya yand baru.

Hal di atas awenun jukkan betapa besarnya rasa
t anggung jawab orang tua dalamn men jalankan amanat Allah
yaitu kewa jiban untuh mendidik anaknya dengna baik.

Berangkat dacl situlah, maka pangjih/ pawiwah
dapat dijadikan sebagia media dakwah dalam pembentukan
dan penbinaan agidal lan amaliyal yand haik.

gedangkan un sy dakwalinya dalam tradisi
ydwiwuhdnprnqjiL arlalah adanya tujuan bersyukur kepada
a1lah dan adanya [Ny ampaian s an-pesan  yang berupa
amay ma ol nahi mindoaa .

Amat ma'ruf artinya wemerintahkan kepada
kehaikan, dan nalii Tanil mimmkai artinya me larang kepada

perbualail yang atnibar  (kejohetat) .

palam Al-Qurtan d L -.11 lan @ c

2 e /u‘)
S 029 ., . 4,92 9;" ° o «.‘Sl‘\\
Qij%m) V,XJQAJL{I/J hg ,ﬂ}kQ»LJ f J

(e Jst“) ) \//'{:"é“—"

Artinya = rHandaklalt  diantata I am segnlnnﬁgn yvand
nengga jal vopada kebailan, menyurnuh herbuat
baik dan wmencegah (melarang) dari perbuatan
vang munkial (perbuatan yaiJ Reji/maksiat}.

Dengan adapya rasa gyuknt kepada Allah atas
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segala nilkatNya, malka timbul Lonsekwensinya, yaitu
dalam perbuatan yally gplaras dengan ajaran Islam
(men jalankan segalan perintahfya dan men jauhi segala
laranganNya) .

pan didalam tradisi ijab qobul terdapat acara
pembacaan ayat suci Al-Qur'an. Hal ini dapat dijadikan
gehagal media dakwaly, gebab dengan dikumandangkannya
ayat-ayat Allah  Led gebul , akan dapal menyentuh hati
nurani  bagi  yand metidengarinya. Yandg kemudian akan
menamnbah rabd gimpal i bagi yang Lo lum mengerti. Dari
rasa simpall Lersebnt akan {erealisasikan dalam bentuk
minat untuk belajar. Dengan dewikian jelaslah bahwa
acara yang ada Aalam upatala perkaiwnan (walimah) . yang
dilakukannya (masyni akat desd patihan) tersebut dapat

dijadikan cebagai media dakwali.



